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Kualitas menjadi aspek yang penting untuk meningkatkan daya saing 
perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan proses produksi setiap komponen 
yang diperlukan dalam proses perakitan untuk menghasilkan produk yang 
berkualitas. Dalam pemenuhan kebutuhan komponen produk, make or buy analysis 
perlu dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan perlu mengambil keputusan apakah 
komponen produk harus diproduksi sendiri (in-house production), dibeli dari 
pemasok (outsourcing) atau melakukan kombinasi keduanya. Konsep alokasi 
toleransi dapat digunakan pada permasalahan pemilihan proses atau pemasok 
tersebut. Jika produk rakitan diproduksi untuk jangka waktu panjang, maka 
diperlukan melakukan perbaikan kualitas untuk komponen yang diproduksi sendiri 
maupun yang dibeli dari pemasok. Investasi pembelajaran dapat dilakukan guna 
mencapai perbaikan kualitas tersebut. Perbaikan kualitas dapat dilakukan dengan 
melakukan pengurangan variansi komponen yang dapat dicapai dengan 
mengalokasikan investasi dan berkomitmen untuk pembelajaran. Pengurangan 
variansi membutuhkan pengetahuan tentang faktor apa yang mempengaruhi variasi 
proses sehingga mekanisme pengurangan variansi yang spesifik dan tepat dapat 
ditentukan serta dilaksanakan. Pada penelitian ini Return on Investment digunakan 
sebagai fungsi tujuan model untuk perbaikan kualitas dengan mengalokasikan 
investasi pembelajaran pada pemilihan alternatif proses dan/atau pemasok. 
Penelitian ini mengakomodasi multi-stage process. Model yang dikembangkan 
dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menentukan nilai proporsi pengurangan 
variansi tiap komponen berdasarkan alokasi jumlah komponen yang diproduksi 
pemanufaktur atau dibeli dari pemasok dan alokasi investasi pembelajaran tiap 
komponen. Investasi pembelajaran, biaya kerugian kualitas dan penghematan biaya 
kerugian kualitas menjadi tiga kriteria dalam pengambilan keputusan. Contoh 
numerik diberikan untuk menunjukkan implementasi model. 
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ABSTRACT 
 
Aris Wahyu Nugroho, I0312014. A LEARNING INVESTMENT 
ALLOCATION OPTIMIZATION MODEL FOR QUALITY IMPROVEMENT 
ON PROCESS AND SUPPLIER SELECTION MODEL TO MAXIMIZE 
RETURN ON INVESTMENT. Thesis. Surakarta: Department of Industrial 
Engineering, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University, October 2016. 
 
Quality has become an important aspect to increase the competitive 
advantage of company. The company should give attention to the production 
process of each product component required for an assembly product to produce 
high-quality products. In fulfillment of product component, make or buy analysis 
should be conducted by the company. The company must make a plan to analyze 
whether the component must be made in house, to be purchased from suppliers, or 
combine both of them. Tolerance allocation has been widely used to solve problem 
in selecting particular process or supplier. If an assembled product is produced for 
long term it is necessary to commit quality improvement of components made in 
house or purchased from suppliers. Learning investment can be done to achieve the 
quality improvement. The quality improvement made in component’s variance 
reduction which can be achieved by an investment and commitment to continuous 
learning. Variance reduction requires knowledge about what factor influence 
process variation so that specific and appropriate variance reduction mechanisms 
can be determined and implemented. This study discusses an optimization model of 
learning investment allocation in order to maximize Return on Investment for 
quality improvement on process and/or supplier selection. This study 
accommodates the multi-stage process. This model can be used to determine the 
value of the variance reduction’s proportion for each component based on the 
allocation of the components produced by the manufacturer or purchased from a 
supplier and learning investment allocation for each component. Learning 
investment, quality loss, quality loss cost due to variance reduction are three 
elements that affect the decision. A numerical example is given to show the 
implementations of the model. 
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